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IMPLEMENTASI PMK NOMOR 9/PMK.03/2021
TENTANG INSENTIF PAJAK PENGHASILAN PASAL 25 DI MASA

PANDEMI COVID-19 PADA PT X

ABSTRAK

GUSTI AYU PUTU PADMAYANTI

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pandemi Corona Virus Disease
2019 (Covid-19) yang berdampak pada terbatasnya operasional pariwisata,
penerbangan, dan penutupan tempat wisata sehingga menimbulkan gangguan
sementara terhadap sistem perekonomian di berbagai sektor dan skala usaha atau
terhenti secara permanen. Seiring dengan situasi dan kondisi yang cukup
menyulitkan perekonomian nasional di masa pandemi Covid-19, pemerintah
akhirnya mengeluarkan kebijakan yaitu Pajak Penghasilan (PPh) pasal 25 yang
dibebankan kepada pemerintah kepada wajib pajak melalui Peraturan Menteri
Keuangan No. 9/PMK.03/2021 tentang Perpajakan Bagi Wajib Pajak Akibat
Covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan kebijakan insentif
dalam mengurangi beban pajak dan untuk mengetahui pembayaran dan pelaporan
pajak pasal 25 setelah menerapkan insentif pajak penghasilan pasal 25. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan
dengan teknik dokumentasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian insentif PPh Pasal 25 dapat meringankan angsuran pajak dan tidak
berpengaruh terhadap peningkatan kepatuhan pajak dalam membayar pajak PT X.

Kata kunci: Covid-19, Insentif PPh 25, Angsuran Pajak, Kepatuhan Pajak
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IMPLEMENTATION OF PMK NUMBER. 9/PMK.03/2021
CONCERNING INCOME TAX INCENTIVES ARTICLE 25 DURING THE

COVID-19 PANDEMIC AT PT X
ABSTRACT

GUSTI AYU PUTU PADMAYANTI

This research is motivated by the Corona Virus Disease 2019 (Covid-19)
pandemic which has an impact on the limited operation of tourism, flights, and the
closure of tourist attractions, causing temporary disruption to the economic system
in various sectors and business scales or being permanently stopped. Along with
the situation and conditions that were quite difficult for the national economy
during the Covid-19 pandemic, the government finally issued a policy, namely
Income Tax (PPh) article 25 which was charged to the government to taxpayers
through Minister of Finance Regulation No. 9/PMK.03/2021 concerning Taxation
for Taxpayers Due to Covid-19. This study aims to determine the application of
incentive policies in reducing the tax burden and to determine the payment and
reporting of tax article 25 after the application of income tax incentives article 25.
This study uses a quantitative descriptive method. Data was collected by means of
documentation and interview techniques. The results showed that the provision of
Article 25 Income Tax incentives could ease tax installments and had no effect on

increasing taxpayer compliance in paying PT X's taxes.

Keywords: Covid-19, PPh 25 Incentives, Tax Installments, Tax Compliance
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) merupakan penyakit menular
yang diakibatkan oleh tipe Coronavirus. Virus ini ditemukan pertama kali di
Wuhan, Cina pada akhir tahun 2019. Covid-19 bisa menyebar dari orang ke
orang lewat percikan-percikan dari hidung ataupun mulut yang keluar dari
orang yang terjangkit (Kenneth Mclntosh, 2020). Covid-19 menimbulkan
penyakit saluran pernafasan serta memunculkan indikasi seperti demam, cepat
lelah, pegal linu, sesak nafas, sakit kerongkongan, ataupun batuk kering
(Singhal, 2020). Dalam sebagian permasalahan orang yang terjangkit dapat
memunculkan indikasi diare, hidung tersumbat, ataupun tidak membuktikan
indikasi apapun serta senantiasa merasa sehat (Liu et al., 2020). Tidak cuma di
daratan Cina saja, virus ini pula sudah menyebar ke lebih dari 96.000 (Sembilan
puluh enam ribu) kasus dari 87 negeri/kawasan di dunia sampai bulan April
2020 (Singhal, 2020). Organisasi Kesehatan Dunia (World Health
Organization) akhirnya mengumumkan status pandemi secara global pada 11
Maret 2020.

Pandemi covid-19 tidak saja berakibat pada buruknya kesehatan badan
manusia, namun sudah berimbas terhadap memburuknya keadaan keuangan
yang ditunjukkan dengan pengurangan berbagai kegiatan ekonomi nasional
(Falefi & Purwoko, 2020). Salah satu sektor yang mengalami dampak wabah
pandemi Covid-19 yakni di sektor pariwisata seperti perhotelan, restoran,

transportasi, penerbangan serta dialami juga oleh



Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) (Abu Bakar & Rosbi, 2020). Seluruh
pelaku usaha pariwisata secara umum terdampak secara langsung dengan
adanya pandemi Covid-19. Dampak ini disebabkan seiring dengan dibatasinya
wisatawan, penerbangan, dan ditutupnya tempat wisata, sehingga
menimbulkan gangguan pada sistem ekonomi pada berbagai sektor dan skala
usaha yang berhenti operasi sementara atau permanen.

Provinsi Bali dikenal sebagai salah satu daerah unggulan di bidang
pariwisata, yang diikuti oleh sektor lainnya, seperti pertanian maupun industri
kecil serta menengah. Pariwisata di Bali telah berkembang sedemikian rupa
sehingga mampu memberikan sumbangan besar terhadap pembangunan daerah
yang mana manfaatnya dapat dinikmati oleh masyarakat bali secara langsung
maupun tidak langsung. Pengembangan sektor ini menjadi salah satu langkah
dalam menciptakan kesejahteraan masyarakat. Berbagai upaya dilakukan oleh
pemerintah Kabupaten/Kota yang ada di Bali untuk mengembangkan potensi-
potensi lokal guna membuat wisatawan domestik maupun mancanegara tetap
tertarik mengunjungi pulau dewata (Paramita & Putra, 2020).

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Bali melaporkan, jumlah
kedatangan wisatawan mancanegara (wisman) yang langsung ke Bali pada
Maret 2020 sebanyak 156.876 (seratus lima puluh enam ribu delapan ratus
tujuh puluh enam) kunjungan. Jumlah kunjungan selama Maret 2020 itu turun
menjadi 56,89% (lima puluh enam koma delapan puluh sembilan persen)
dibandingkan jumlah kedatangan wisman selama Februari 2020 yang tercatat

sebanyak 363.937 (tiga ratus enam puluh tiga sembilan ratus tiga puluh tujuh)



kunjungan. Penurunan pada sektor pariwisata diyakini berdampak terhadap
lapangan usaha lainnya yang juga mengalami penurunan. Bahkan, tekanan
terhadap ekonomi Bali pada (Januari-Maret) 2020 triwulan | digambarkan
paling keras dan paling dalam selama empat tahun terakhir sejak 2017
(Paramita & Putra, 2020).

Seiring dengan situasi serta kondisi yang cukup berat untuk
perekonomian nasional pada saat pandemi Covid-19, pemerintah akhirnya
mengeluarkan kebijakan ekspansi yakni insentif pajak penghasilan (PPh) pasal
25 Ditanggung Pemerintah (DTP) bagi wajib pajak melalui Peraturan Menteri
Keuangan (PMK) No. 9/PMK.03/2021 tentang insentif pajak untuk wajib pajak
terdampak Covid-19, pemberian insentif ini sebagai respon pemerintah atas
menurunnya produktivitas pelaku usaha di Indonesia akibat adanya pandemi
Covid-19. Selama ini tentu banyak masyarakat dan pelaku usaha merasa
kesulitan untuk mendapatkan penghasilan atau menjalankan kegiatan
operasional usahanya seiring kebutuhan yang harus dipenuhi. Namun di sisi
lain bagi wajib pajak juga masih harus melaksanakan kewajiban perpajakan
yang ada terlebih untuk wajib pajak yang masih harus membayar pajak
angsuran PPh pasal 25.

Pajak adalah sumber pendapatan atau penerimaan negara yang sangat
penting untuk pelaksanaan dan peningkatan pembangunan nasional guna
mencapai kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat. Salah satu jenis pajak
yang dikenal di Indonesia saat ini merupakan pajak penghasilan yang

dikenakan terhadap subjek pajak atas penghasilan yang diterima atau



diperolehnya pada tahun pajak. Pajak penghasilan dikenakan atas penghasilan,
baik yang diperoleh orang pribadi, warisan yang belum terbagi serta badan
maupun Bentuk Usaha Permanen (BUT) yang memperoleh penghasilan di
Indonesia. PPh pasal 25 merupakan angsuran pajak yang dibayar sendiri oleh
wajib pajak pada tahun berjalan setiap masa pajak (Sidharta, 2017: 87).

PT X merupakan subjek penelitian yang bergerak dibidang industri dan
arsitektur dengan kode Klasifikasi Lapangan Usaha (KLU) 46491 dan telah
dikukuhkan sebagai PKP terhitung sejak tanggal 14 Agustus 2013. Nama asli
PT tidak dicantumkan karena dokumen dan/atau data yang diperoleh dari pihak
ketiga bersifat rahasia. Menurut pasal 34 ayat 1 Undang-Undang Ketentuan
Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP) setiap pejabat, baik petugas pajak
maupun mereka yang melakukan tugas di bidang perpajakan dilarang
mengungkapkan kerahasiaan wajib pajak yang menyangkut masalah
perpajakan, antara lain surat pemberitahuan, laporan keuangan, dan lain-lain
yang dilaporkan oleh WP, data yang diperoleh dalam rangka pelaksanaan
kegiatan, dokumen dan/atau data yang diperoleh dari pihak ketiga yang bersifat
rahasia, dokumen dan/atau rahasia WP sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berkenaan.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dilakukan penelitian untuk
mengetahui apakah pemberian insentif pajak di masa pandemi Covid-19
merupakan langkah yang efektif dalam meningkatkan kepatuhan pajak wajib
pajak dalam membayar pajak dan membantu meringankan pajak bagi wajib

pajak. Terdapat beberapa jenis pajak yang mendapat insentif pada masa



pandemi, akan tetapi peneliti berfokus pada pemberian insentif untuk PPh pasal

25 dengan alasan pemilihan yakni apakah dengan adanya penerapan insentif

untuk PPh pasal 25 dapat benar adanya membantu meringankan beban

angsuran pajak yang akan dibayarkan dan meningkatkan kepatuhan perpajakan
bagi wajib pajak badan. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian
berjudul “Implementasi PMK Nomor 9/PMK.03/2021 Tentang Insentif

Pajak Penghasilan Pasal 25 Di Masa Pandemi COVID-19 Pada PT X”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu:

1.2.1 Apakah dengan adanya penerapan kebijakan insentif PPh Pasal 25
dapat meringankan beban pajak PT X?

1.2.2 Apakah dengan adanya penerapan kebijakan insentif PPh Pasal 25
dapat meningkatkan kepatuhan dalam membayar dan melaporkan
angsuran pajak PT X?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan tersebut, maka tujuan dari penelitian

ini adalah:

1.3.1 Untuk mengetahui penerapan kebijakan insentif PPh pasal 25 dalam
meringankan beban pajak PT X.

1.3.2 Untuk mengetahui penerapan kebijakan insentif PPh pasal 25 dalam
meningkatkan kepatuhan membayar dan melaporkan angsuran pajak

PT X.



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat teoretis

Manfaat teoretis penelitian ini adalah untuk mengetahui
penerapan insentif pajak di masa pandemi dalam PMK Nomor
9/PMK.03/2021 dengan memperhatikan perbedaan beban angsuran
pajak dan kepatuhan membayar pajak wajib pajak setelah mendapatkan
insentif pengurangan angsuran PPh Pasal 25.

1.4.2 Manfaat Empiris
1. Bagi Mahasiswa
Dengan penelitian ini diharapkan mahasiswa mampu
mengaplikasikan ilmu mengenai perpajakan yang telah dipelajari
selama perkuliahan termasuk pembuktian teori-teori yang telah
dipelajari dan menambah ilmu pengetahuan.
2. Bagi Politeknik Negeri Bali
Penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai bahan
penilaian kemampuan mahasiswa dalam memecahkan masalah
yang nyata di dalam dunia kerja serta sebagai sumber referensi dan
informasi yang valid yang dapat digunakan bagi kegiatan
penelitian selanjutnya.
3. BagiPTX
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan

berkaitan dengan insentif pajak yang diberikan pada masa pandemi



Covid-19 dan dapat menjadi bahan evaluasi di masa yang akan

datang.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk menguji dan

menganalisis implementasi insentif PPh pasal 25 PT X yang terdampak

pandemi Covid-19 pada PT X, maka dapat ditarik beberapa simpulan:

5.11

5.1.2

5.2 Saran

Hasil pengkajian menemukan bahwa kebijakan pemerintah
No0.9/PMK.03/2021 tentang insentif PPh pasal 25 berpengaruh terhadap
besarnya angsuran yang dibayarkan setiap bulannya oleh PT X.

Hasil pengkajian menemukan bahwa kebijakan pemerintah Nomor
9/PMK.03/2021 tentang insentif PPh pasal 25 tidak berpengaruh
terhadap peningkatan kepatuhan pembayaran angsuran PT X.
Keterlambatan dalam membayar dan melaporkan pajak tersebut terjadi
karena PT X belum sepenuhnya pulih dari dampak pandemi Covid-19
yang berakibat pada menurunnya tingkat pendapatan perusahaan. Pada
pelaporan PPh pasal 25 terdapat perbedaan setelah mendapat
mendapatkan insentif yaitu perusahaan harus melakukan pembayaran
angsuran dan menyampaikan laporan realisasi pengurangan besarnya

angsuran.

Sebagai sumbangsih demi kebermanfaatan berbagai pihak yang terkait,

perlu kiranya disajikan saran untuk perbaikan kedepannya. Saran ini bersifat

implementatif berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan.

42



521

5.2.2
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PT X diharapkan lebih meningkatkan kepatuhan dalam membayar
angsuran pajak PPh pasal 25 dan memperhatikan setiap perubahan
peraturan perpajakan yang berlaku dan dapat memanfaatkan insentif
lainnya yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

Penelitian berikutnya diharapkan untuk dapat menambah metode
penelitian dengan menggunakan kuesioner untuk dapat mencari
informasi lebih mengenai efektivitas penerapan kebijakan perpajakan

dan kepatuhan wajib pajak orang pribadi maupun badan.
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